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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektifitas bioinsektisida yang berbahan utama sari daun pepaya, dan 

cabai rawit pada beberapa dosis yang berbeda untuk mengurangi serangan hama pada jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus). Ujicoba dilakukan terhadap jamur tiram yang sedang berbuah dengan 3 formula yaitu: formula 1 (daun 

pepaya dan air), formula 2 (daun pepaya, cabai rawit, dan air), dan formula 3 (cabai rawit dan air). Karakter  yang 

diamati yaitu buah tanggal, berat panen, diameter buah, dan jumlah hama mati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

formula berpengaruh terhadap semua karakter yang diamati. Formula 2 memiliki tingkat keefektifan insektisida 

tertinggi yaitu mampu mengurangi buah tanggal hingga 84 %, memiliki hasil panen 2 kali lipat dan diameter 1,3 kali 

lipat dibandingkan hasil panen dari kontrol. Formula 2 memiliki komposisi ekstrak daun pepaya, cabai rawit dan air 

sebesar 1:1:2.  

Kata kunci: jamur tiram, hama, bioinsektisida, daun pepaya, cabai rawit 

 

ABSTRACT 

This study purposes to compare the effectiveness of bio-insecticides made from papaya leaf extract, and chilli pepper 

in several different doses to reduce pest attack on white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). Experiments conducted 

on oyster mushrooms that are fruitful with 3 formula are formula 1 (papaya and water), Formula 2 (papaya leaves, 

chili pepper, and water), and the formula 3 (chili pepper and water). Parameters observed were the fallen fruit, 

harvest weight, fruit diameter, the number of dead pests. The results concluded that the formula has a significant effect 

on all parameters. Formula 2 has the highest level of effectiveness of insecticides can reduce the fallen fruit to 84 %, 

have twice yields  and 1.3 times bigger diameter than  control crop yields. Formula 2 has the composition of papaya 

leaf extract and chili pepper (1:1:2) .   

Keywords: oyster mushroom, pests, bioinsecticide, papaya leaf, chili pepper 

 

  

PENDAHULUAN  

Jamur tiram putih merupakan jenis jamur yang 

potensial untuk dikembangkan, karena  memiliki 

potensi sebagai antioksidan yang baik dengan lC50 

hanya 6mg/ml (Jayakumar et al., 2009). Menurut 

Sanches (2010) jamur tiram putih memiliki nilai 

ekonomi, ekologi, obat mudah diolah menjadi 

berbagai produk, selain itu jenis jamur ini juga paling 

banyak dibudidayakan di seluruh dunia.  Jenis ini 

juga memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena 

nilai R/C ratio sebesar 1,16 dan B/C ratio sebesar 

0,16 (Zulfahmi, 2011). Namun demikian budidaya 

jamur tiram putih menghadapi kendala terhadap 

serangan hama. Serangan hama pada jamur tiram 

putih juga dihadapi oleh petani jamur tiram putih 

yang dibina oleh BP2LHK (Balai Penelitian dan 

Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan) 

Manado, termasuk pada jamur budidaya skala 

laboratorium yang dikembangkan oleh peneliti 

BP2LHK Manado. Lalat jamur sciarid, phorid, cecid, 

tungau jamur, tungau lada merah, tungau jamur kecil, 

dan keropos merupakan hama yang paling banyak 

dijumpai pada budidaya jamur tiram putih yang 

menyebabkan kerugian baik secara kualitas maupun 
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kuantitas (Hermawan et al., 2017; Öztruürk  et al., 

2017). Lalat Sciaridae berukuran kecil namun 

mampu menurunkan produktivitas jamur tiram putih 

secara nyata hingga 27 % (Rostaman et al., 2007a; 

Lee et al., 2015) dan juga dapat menurunkan 

intensitas panen jamur tiram (Maulidina  et al., 

2015).  Sebagai salah satu alternatif bahan pangan, 

penggunaan insektisida kimia tidak disarankan 

sehingga perlu dilakukan percobaan untuk 

mengurangi serangan hama yang akan berimbas pada 

meningkatnya hasil panen dengan aplikasi 

bioinsektisida.  

Jamur tiram putih mudah dibudiyakan dengan 

menggunakan berbagai media dan dapat membantu 

mengatasi permasalahan limbah. Tesfaw et al., 

(2015) menjelaskan limbah yang dapat digunakan 

sebagai media antara lain: jerami gandum, jerami 

barley, limbah kertas, limbah gabi, dan serbuk 

gergaji. Produktivitas jamur dapat ditingkatkan 

dengan berbagai cara, antara lain dengan 

menggunakan daun pisang  dan jerami dengan 

campuran 1 : 3 (Mondal et al., 2010),  penambahan 

sabut kelapa (Purnamasari, 2013), menggunakan 

media sabut kelapa (Christita et al., 2015), 

menambahkan air leri sebagai suplemen  (Kalsum et 

al., 2011). 

Jamur tiram putih sebagai jamur pangan harus 

terbebas dari zat kimia berbahaya sehingga perlu 

dibudidayakan secara organik. Termasuk perlu 

diketahuinya insektisida yang tepat untuk 

pengendalian hama. Bioinsektisida adalah insektisida 

nabati dosis rendah yang aman bila terkonsumsi 

manusia (Dadang dan Prijono, 2008). Diduga ekstrak 

daun pepaya dan cabai memiliki potensi sebagai 

bioinsektisida yang cocok dalam budidaya jamur 

tiram putih antara lain karena  ekstrak daun pepaya, 

ekstrak cabai hijau dan ekstrak umbi serta biji-bijian 

mampu menekan populasi dan intensitas serangan 

thrips pada kacang hijau (Indiati, 2012). Ekstrak 

daun pepaya dapat membunuh 50 % populasi larva 

nyamuk (Kurniawan et al., 2015), terbukti mampu 

mengendalikan pertumbuhan larva Aedes aegypti 

(Rasman et al., 2015 ; Wahyuni, 2015), dan terbukti 

efektif sebagai anti tumor (Otsuki et al., 2010), serta 

anti bakteri gram negatif seperti E. coli, Salmonella 

typhi (Niroshima dan Mangalayaki, 2013; Ocloo et 

al., 2012). Julaily et al. (2013) melaporkan bahwa 

enzim papain yang dimiliki daun pepaya merupakan 

racun kontak yang dapat mengganggu sistem saraf 

dan dapat melarutkan kutikula serangga. Kemanjuran 

ekstrak daun pepaya terhadap serangga dibuktikan 

oleh Ujjan et al. (2014) terhadap aphid dan Surya dan 

Zahara (2016) menggunakannya untuk ulat daun 

(Plutella xylostella) dengan mortalitas 100 %.  

Ekstrak buah cabai, memiliki komponen kimia anti 

radikal bebas dan bakteri terhadap 12 organisme 

(Gurnani et al., 2015). Ekstrak cabai dapat 

membunuh imago kepik hijau hingga 98,35 % 

(Hasnah dan Rusdy, 2015). Ekstrak cabai dapat 

membunuh imago Helopeltis antonii hingga 80 % 

(Indriati et al., 2015), menanggulangi serangan aphid 

Myzus persiace pada budidaya Peach (Gudeva et al., 

2014) serta dapat bersifat antibakteri (Kumawat et 

al., 2014; Gurnani et al., 2015), pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhimurium dan Pseudomonas 

aeruginosa terganggu signifikan (Careaga et 

al.,2013). Namun ada pendapat yang melemahkan 

bahwa ekstrak daun pepaya memiliki potensi 

anitijamur (Ariani, 2016). Berdasarkan hasil-hasil 

referensi-referensi yang telah ada, perlu diketahui 

efektivitas esktrak daun pepaya dan cabai rawit 

sebagai bioinsektisida dalam budidaya jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus), sehingga dilakukan 

aplikasi pada budidaya jamur tiram putih.  Penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan efektifitas 

bioinsektisida yang berbahan utama ekstrak daun 

pepaya, dan cabai rawit pada beber yang berbeda 

untuk mengurangi serangan hama pada jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di laboratorium Balai 

Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Manado, secara administrasi berada 

wilayah Kelurahan Kima Atas, Kecamatan 

Mapanget, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. 

Lokasi berada pada ketinggian + 75 m dpl dan 

koordinat N 1.562107, E 124.904075. Ujicoba 

dilakukan pada bulan April s/d September tahun 

2016.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi bibit jamur tiram putih, sabut kelapa, dedak, 

kapur tani, air, ekstrak cabai rawit, dan ekstrak daun 

papaya. Sementara alat yang digunakan antara lain 

plastik transparan untuk baglog, autoclave sebagai 

alat sterilisasi media, timbangan, blender, dan spryer 

(penyemprot).   

Prosedur penelitian  

Pada penelitian ini digunakan tiga jenis formula 

berbeda seperti disajikan  pada Tabel 1. Perlakuan 

untuk setiap formula diterapkan pada masing-masing 

20 baglog dan 20 baglog sebagai kontrol. Baglog 

adalah istilah pot atau polibag tempat jamur tumbuh, 

sedangkan baglog kontrol adalah baglog jamur tiram 
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putih yang tidak mendapatkan perlakuan ekstrak 

daun pepaya maupun cabai. Seluruh baglog diletakan 

didalam rumah jamur atau Kumbung. Baglog yang 

digunakan memiliki komposisi sabut kelapa basah : 

dedak : kapur = 100 : 20 : 1  di tambahkan air 60 % 

dari berat total. Baglog kemudian disterilkan dan 

diinokulasi  serta diinkubasi selama 30 hari pada 

ruang gelap.  Setelah itu ditempatkan pada lokasi 

yang terang (tidak terkena sinar matahari langsung), 

lembab (+ 60 %) pada suhu ruang (+ 27 OC). 

Penerapan perlakuan formula bioinsektisida setelah 

muncul primordia.  

Penelitian menggunakan bioinsektisida dari 

bahan baku daun pepaya dan cabai rawit. Kedua 

bahan baku dicampur menggunakan 3 formula. 

Prosedur pembuatan ketiga formula dan proses 

pembuatannya disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Formula bioinsektisida  yang diterapkan pada budidaya jamur tiram putih 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

DP : Air = 200 gram : 200 ml 

 

DP: CR: air = 100 gram : 100 gram : 

200 ml 

CR : Air =  200 gram : 200 ml 

 DP  di Iris-iris kemudian diblender 

bersama 200 ml air 

 sari  DP diperas hingga mencapai 200 

ml 

 Saat digunakan perlu dilakukan 

penambahan air sebanyak 800 ml air  

kedalam sari DP 

 Diaduk hingga larut merata dan 

disemprotkan ke jamur.  

 DP+CR+Air diblender bersama  

 Hasil blender diperas untuk 

mendapatkan sari  

 Saat digunakan perlu dilakukan 

penambahan air sebanyak 800 ml 

air  kedalam sari daun pepaya  

 Diaduk hingga larut merata dan 

disemprotkan ke jamur. 

 CR+Air 200 ml diblender 

 sari cabai rawit diperas hingga 

mencapai 200ml 

 Saat digunakan perlu dilakukan 

penambahan air sebanyak 800 ml 

air  kedalam sari daun pepaya  

 Diaduk hingga larut merata dan 

disemprotkan ke jamur. 

Keterangan : DP = Daun Pepaya; CR = Cabai Rawit 

Pola penyemprotan dilakukan secara bertahap 

setiap dua hari diawali pada saat muculnya 

primordia. Dalam satu siklus pertumbuhan jamur  di 

dalam baglog, dilakukan penyemprotan sebanyak 

tiga kali. Penyemprotan pertama dilakukan pada hari 

pertama munculnya primordia, penyemprotan kedua 

dilakukan dua hari setelah penyemprotan pertama 

dan penyemprotan ketiga dilakukan dua hari setelah 

penyemprotan  kedua. Pada umumnya, dua hari 

setelah penyemprotan ketiga tumbuh buah jamur 

yang sudah siap dipanen. 

Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan 4 ulangan, populasi setiap ulangan 5 

baglog, dan menggunakan 4 perlakuan yaitu 3 

formula bahan bioinsektisida pada Tabel 1 serta 1 

perlakuan kontrol. dan satu perlakuan kontrol. 

Jumlah total sampel yang digunakan yaitu 4 

perlakuan x 4 ulangan x 5 baglog = 80 baglog.   

Analisa Data 

Serangan serangga akan menyebabkan 

kerusakan pada badan jamur, sehingga untuk 

mengetahui pengaruh formula pengamatan dilakukan 

terhadap jumlah buah tanggal, berat buah dan 

diameter buah yang dapat dipanen serta jumlah larva 

yang mati. Untuk mengetahui pengaruh formula 

dilakukan analisis varian/sidik ragam menggunakan 

software R studio (versi 3.5.1, edisi 2018-07-02) 

Pengamatan juga dilakukan pada jenis hama 

yang menyerang. Panen jamur dilakukan  3 hari 

setelah munculnya primordia yang ditandai dengan 

adanya titik tumbuh/pinhead, pinhead yang muncul 

biasanya lebih dari 4 titik namun yang akan menjadi 

besar hanya 4 saja, satu baglog manghasilkan 5 

hingga 6 kali panen selama periode panen atau + 2,5 

bulan. Kriteria efikasi insektisida (EI) didasarkan 

pada tingkat efektivitas  insektisida dalam menekan 

tingkat serangan hama pada perlakuan dibandingkan 

dengan kontrol, apabila nilainya lebih tinggi daripada 

70 % dianggap efektif, berikut rumus menghitung EI 

(rumus Abbot) (Abbot, 1925). 

 

EI = Ca −Ta  x100% 

           Ca 

 

Keterangan: 

EI =  efektifitas insektisida (%) 

Ca = Intensitas hama sasaran pada petak kontrol 

Ta = Intensitas hama sasaran pada petak perlakuan 

setelah aplikasi insektisida. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hama 

Dalam penelitian ini ditemukan empat jenis 

hama yang menyerang jamur tiram putih di 

Laboratorium BP2LHK Manado yang berhasil 
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diidentifikasi, yaitu ulat putih  (Megaselia sp. dan 

Lycoriella sp.), dan sciarid (famili Sciaridae). Larva 

Lycoriella sp. tumbuh pada badan buah dan 

memakannya, sehingga menyababkan badan buah 

lebih cepat layu.  Lycoriella sp. hidup dibagian bilah 

atau lipatan bagian bawah badan buah dan cepat 

terbang saat ada gerakan di sekitar badan buah. 

Serangga Lycoriella sp. merupakan jenis serangga 

yang paling banyak menyerang jamur tiram. 

Lycoriella sp. telah lama dikenal  sebagai penyebab 

turunnya produktivitas jamur komersial Agaricus 

biporus (Jess & Scheweizer, 2009). Serangga ini 

akan  meletakkan telur secara berkelompok pada satu 

tempat (Rostaman et al., 2007b) sehingga ketika 

menjadi larva akan memakan media, meselium, dan 

tubuh /tudung jamur (Rostaman et al., 2007a). 

Serangga tersebut merusak pertumbuhan pinhead 

dengan cara melubangi batang atau badan buah (cup) 

yang sedang mengalami pertumbuhan (Sanches, 

2010). Lycoriella sp. juga penyebab jatuhnya 

produktivitas dalam budidaya Agaricus biporus 

(jamur kancing) ( Jess & Scheweizer, 2009). Populasi 

serangga ini dipengaruhi oleh kelembaban, saat 

musim hujan jumlah populasi akan mengalami 

peningkatan, biasanya serangan akan dimulai dari 

baglog yang post produksi (umur diatas 80 hari) dan 

menyebar ke baglog yang masih bagus (Zulfahmi, 

2011). Secara spesifik serangga ini hidup optimal 

pada temperatur 27 OC-31 OC kelembaban 82-88 % 

(Das et al., 2014).   

Pada Gambar 1.a, nampak adanya ulat putih, 

pada saat ditemukan ulat berukuran antara 2 – 4 cm 

dengan diameter tubuh 6 mm. Pada beberapa 

penelitian sebelumnya,  ulat ini tidak pernah 

menyerang jamur. Diduga hama ini merupakan larva 

dari hama pengganggu pada tanaman berkayu yang 

banyak terdapat di sekitar kumbung (rumah 

pemeliharaan) jamur. Hama ulat putih memakan 

tubuh buah jamur tiram dan meninggalkan kotoran di 

sela-sela tangkai jamur tiram putih.  

Hama Sciarid (Famili Sciaridae) ditunjukkan 

pada Gambar 1.b di atas merupakan hama yang 

menjadi masalah dalam budidaya jamur tiram. 

Sciarid  menjadi salah satu penyebab menurunnya 

hasil panen budidaya jamur tiram  di pakistan dan 

sebagian negara di Asia Selatan ( Babar et al., 2014). 

Sciarid kerap disebut sebagai agas jamur (dark 

winged fungus gnat) yang sangat mudah dijumpai di 

lipatan-lipatan permukaan bawah jamur tiram 

(Andrealis et al., 2015). Sciarid yang umum dijumpai 

pada pertanaman jamur tiram memiliki ukuran kecil 

3 – 4 mm, bersayap berwarna abu-abu gelap hingga 

hitam dengan mata majemuk besar dan panjang, 

seperti antena benang, sciarid betina umumnya lebih 

besar dari pada jantan (Singh and Sharma, 2016).  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hama serangga pada budidaya jamur. a. Ulat putih (Megaselia sp.) fase larva; b.Serangga sciarid 

(famili Sciriadae) 

 

a b 
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Sciarid (Megaselia sp., dan Lycoriella sp.) 

merupakan hama pengganggu yang ditemukan 

menyerang jamur tiram putih yang umum dijumpai 

pada budidaya jamur tiram putih, baik dalam skala 

kecil maupun skala indusri (Erler & Polat, 2008). 

Kondisi serangan hama ini menguatkan pendapat 

yang menyatakan bahwa lalat sciarid perlu 

diperhatikan dan diwaspadai (Rostaman et al., 2007a; 

Maulidina et al., 2015; Hermawan et al., 2017). 

Megaselia sp. merupakan hama pada jamur 

tiram yang sangat umum dijumpai, kerap disebut 

dengan phorid, kehadirannya dalam kumbung jamur 

menyebabkan pinhead (jamur muda) menjadi 

berwarna kecoklatan dan tudung jamur dewasa 

berwarna kekuningan, serta menyebabkan permukaan 

baglog menjadi lebih basah dan lembab sehingga 

mengundang datangnya hama lain (Singh and 

Sharma, 2016). Pada fase larva, Megaselia sp. 

memakan tubuh buah jamur tiram putih sehingga 

mengakibatkan pembentukan tudung yang tidak 

sempurna.  

Efektivitas formula 

Hasil analisis sidik ragam didapatkan perbedaan 

yang nyata pada karakter yang diamati, meliputi 

diameter tubuh buah, berat panen, dan tubuh buah 

tangga. Persentase tubuh buah tanggal digunakan 

sebagai parameter pengamatan karena tubuh buah 

tanggal merupakan salah satuh ciri jamur tiram 

mengalami gangguan serangan hama. Semakin 

banyak ditemukan tubuh buah yang patah dan 

tanggal berarti semakin mengurangi jumlah panenan.  

Persentase tubuh buah tanggal digunakan 

sebagai parameter pengamatan karena tubuh buah 

tanggal merupakan salah satuh ciri jamur tiram 

mengalami gangguan serangan hama. Semakin 

banyak ditemukan tubuh buah yang patah dan 

tanggal berarti semakin mengurangi jumlah panenan. 

Pada Gambar 2.a, aplikasi formula 2 memiliki nilai 

buah tanggal paling kecil dibandingkan ke-3 formula 

lainnya. Gambar tersebut menunjukan bahwa 

formula 4 mengalami kerusakan buah yang cukup 

tinggi. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

formula bioinsektisida dalam mengendalikan 

kerusakan buah jamur.  Berdasarkan analisis sidik 

ragam diketahui bahwa pemberian bioinsektisida 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah 

tanggal (Tabel 2.) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil analisis varian parameter: a) jumlah buah tanggal (n), b) berat buah yang dapat dipanen (gram), 

c) diameter buah yang dipanen (cm), d) larva yang mati 

a b 

c d 
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Tabel 2. Pengaruh dan efektivitas bioinsektisida terhadap jumlah buah tanggal 

 Derajat 

Bebas 

(Df) 

Jumlah Kuadrat 

(Sum Sq) 

Rata-rata 

Kuadrat 

(Mean Sq) 

Nilai F 

(F value) 

 

Nilai Signifikan 

Pr(>F) 

Formula 3 40600 13533,3     151,43 < 2,2e-16 *** 

Total 76 6792 89,4   

Kode Signifikan (Signif. Codes):  0 ‘***’ 0,001 ‘**’ 0,1 ‘*’ 0,05 ‘.’ 0,1 ‘ ’ 1 

Pada Gambar 2.b (parameter berat panenan per 

baglog pada akhir periode), aplikasi formula 2 dapat 

membantu mempertahankan berat panen yang lebih 

tinggi dengan rata-rata panen mencapai 92 gram per 

baglog. Berat panen pada formula ini 2 kali lipat 

berat panen pada formula 4 / kontrol atau hanya 45 

gram per baglog. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

jumlah buah yang masih tertinggal pada batang lebih 

sedikit akibat mengalami kerusakan dan gugur 

sebagaimana penjelasan pada Gambar 2.a. Perlakuan 

dengan aplikasi formula 3 dengan bahan cabe rawit, 

memberikan hasil rata-rata panen yang juga cukup 

baik yaitu sebesar 77 gram. Aplikasi formula 1 hanya  

memberikan hasil panen seberat 51 gram. Hasil 

analisis  sidik ragam diketahui bahwa pemberian 

bioinsektisida memberikan pengaruh nyata terhadap 

berat akhir panen per baglog (Tabel 3.) 

 

Tabel 3. Pengaruh dan efektivitas bioinsektisida terhadap berat panen panen/baglog 

 Derajat 

Bebas 

(Df) 

Jumlah  

Kuadrat 

(Sum Sq) 

Rata-rata 

Kuadrat 

(Mean Sq) 

Nilai F 

(F value) 

 

Nilai  

Signifikan 

Pr(>F) 

Formula 3 28660 9553,3 36,054 1,344e-14  *** 

Total 76 20138 265,00   

Kode signifikan (Signif. Codes):  0 ‘***’ 0,001 ‘**’ 0,01 ‘*’ 0,05 ‘ ’ 0,1 ‘ ’ 1 

Pada parameter diameter buah yang dapat 

dipanen pada Gambar 2.c menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata diameter buah diantara formula 

yang diaplikasikan. Pada formula 2 nilai rata-rata 

diameter buah yang dihasilkan sangat tinggi 

dibandingkan diameter dari aplikasi formula lainnya. 

Panjang balok pada formula 2 yang paling panjang 

menunjukkan adanya variasi diamter yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan pada formula lainnya. 

Pertumbuhan pinhead pada jamur tiram biasanya 

terjadi secara serentak dan saling bersaing untuk 

menjadi besar. Bentuk kotak pada formula 2 yang 

panjang membuktikan bahwa hampir semua pinhead 

dapat berkembang dengan baik, sehingga variasi 

diameter yang dijumpai lebih variatif dibandingkan 

pada formula lainnya. Berdasarkan analisis sidik 

ragam diketahui bahwa pemberian bioinsektisida 

memberikan pengaruh nyata terhadap ukuran 

diameter tubuh buah jamur (Tabel 4.) 

 

Tabel 4. Pengaruh dan efektiitas bioinsektisida terhadap diameter tubuh buah jamur 

 Derajat Bebas 

(Df) 

Jumlah  

Kuadrat 

(Sum Sq) 

Rata-rata Kuadrat 

(Mean Sq) 

Nilai F 

(F value) 

 

Nilai 

Signifikan 

Pr(>F) 

Formula 3 78,60 26,2000     17,725 8,088e-09 *** 

Total 76 112,34   1,4782   

Kode signifikan (Signif. Codes):  0 ‘***’ 0,001 ‘**’ 0,01 ‘*’ 0,05 ‘.’ 0,1 ‘ ’ 1 

Kematian larva yang terjadi pada percobaan ini 

turut dihitung sebagai salah satu parameter 

efektivitas bioinsektisida, tetapi berdasarkan analisis 

statistik oneway Anova diketahui bahwa pemberian 

bioinsektisida tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap kematian larva (Tabel 5). Berdasarkan 

gambar 2.d, diketahui bahawa hanya formula 2 dan 

formula 3 yang mengakibatkan kematian larva.  
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Tabel 5. Pengaruh dan efektivitas bioinsektisida terhadap kematian larva 

 Derajat Bebas 

(Df) 

Jumlah  

Kuadrat 

(Sum Sq) 

Rata-rata Kuadrat 

(Mean Sq) 

Nilai F 

(F value) 

 

Nilai 

Signifikan 

Pr(>F) 

Formula 3 0,05 0,016667     0,6667 0,5751 

Total 76 1,90    0,025000   

Kode signifikan (Signif. Codes):  0 ‘***’ 0,001 ‘**’ 0,01 ‘*’ 0,05 ‘.’ 0,1 ‘ ’ 1 

Nilai efektivitas bioinsektisida merupakan 

persentase serangan hama yang terjadi antara 

perlakuan dibandingkan dengan tanpa perlakuan 

(kontrol). Tabel 6 berikut ini merupakan rekapitulasi 

hasil perhitungan efektivitas pada 4 parameter yang 

diamati.  

Tabel 6. Efektivitas bioinsektisida yang digunakan terhadap parameter yang diamati 

No Perlakuan 
Diameter buah Buah rusak Panen Kematian larva 

EI rata-

rata cm EI (%) n 

EI 

(%) gram EI (%) 

N Ei 

1 Formula 1  8,8 a 100 47 c 49 52 a 110 0 na 0,86 

2 Formula 2 11,2 c 130 11 a 84 92 c 200 1 na 1,38 

3 Formula 3 10,4 b 120 24 b 66 77 b 170 1 na 1,19 

4 Kontrol 8,9 a 

 

70 d 

 

45 a 

 

0  

 Keterangan : EI = efektivitas insektisida; na = tidak dilakukan perhitungan 

Nilai yang diikuti dengan huruf yang sama, tidak menunjukkkan perbedaan yang nyata pada taraf uji 95 % 

Tabel 6 menunjukan bahwa pada formula 3 

memiliki EI yang tinggi, sedangkan pada formula 1 

merupakan jenis formula yang memiliki dampak 

paling rendah. Berdasarkan perhitungan ini, seluruh 

formula memiliki nilai EI rata-rata diatas 70 % 

sehingga  tergolong efektif.  

Formula 2 memiliki tingkat efektifitas yang 

paling tinggi dengan nilai EI pada seluruh karakter 

yang diamati diatas 70 %. Pada  karakter buah rusak 

atau tubuh buah tanggal mampu mengurangi 

kerusakan hingga 84 % dibandingkan kontrol, 

memiliki hasil panen 2 kali lipat dibandingkan 

kontrol atau dengan ukuran 1,3 kali lebih besar 

dibandingkan kontrol. Formula 2 merupakan 

perpaduan antara ekstrak cabai dan pepaya.   

Efikasi ekstrak pepaya dan cabai sebagai 

bioinsektisida menguatkan hasil penelitian Indriati et 

al. (2015) yaitu campuran antara ekstrak daun 

pepaya, daun mimba, lombok hijau, jahe dapat 

mengurangi 63 % kehilangan hasil panen kacang 

hijau.  Surya & Zahara (2016) menyimpulkan bahwa 

ekstrak  daun pepaya dapat mematikan ulat daun 

sawi mendekati 100 % dengan konsentrasi 92,5 %. 

Berdasarkan analisis fitokimia, ekstrak daun pepaya  

mengandung saponin, flavonoid, and triterpenoid 

senyawa ini memiliki toksisitas terhadap larva 

nyamuk, khususnya nyamuk Aedes aegypti toksisitas 

pada durasi waktu 48 jam diketahui bahwa Lc50 

didapat pada 107 ppm dan Lc90 pada 150 ppm 

(Wahyuni, 2015). Penelitian lain menunjukan bahwa 

Lc50 dicapai dari konsentrasi 0,37 % dengan waktu 

33 jam dan 1 menit dari daun pepaya yang diekstrak 

menggunakan ethanol (Kurniawan et al., 2015). 

Ekstrak daun pepaya juga efektif untuk mengontrol 

larva Anopheles aconitus yaitu pada durasi 36 jam 

nilai Lc50 diperoleh dari konsentrasi 424,086 ppm, 

Lc90 pada konsentrasi 837,754 ppm (Yuniar et al., 

2017).   

Ekstrak cabai memiliki senyawa organik 

oleoresin antara lain terpen, terpen teroksidasi 

(alkohol, aldehid, keton, dan ester), senyawa 

aromatik, senyawa yang mengandung sulfur dan 

nitrogen yang mampu memberikan efek rasa sakit 

terbakar pada permukaan kulit (Tami, 2016). Selain 

Oleoresin, kandungan yang telah lama diketahui 

adalah Capsaicin. Capsaicin mengandung senya aktif 

lipofilik yang mampu merusak membran sel (Hidana 

& Anisa, 2015). Efektifitas cabai rawit sebagai 

bioinsektisida telah dibuktikan sebagai pada hama 

lain, sebagai contoh untuk mengurangi serangan 

kepik hingga 81,65 % setelah 3 hari aplikasi (Hasnah 

& Rudi, 2015). Bahan tersebut juga dapat 

mengurangi hama ulat hingga 80 % pada budidaya 

sawi (Wakano, 2013). Senyawa tersebut sangat 

efektif membunuh larva nyamuk Aedes albopictus 

hingga 100 % menggunakan konsentrasi 4 % hasil 

esktrak (Hidana & Anisa, 2015). Fomula dengan 

kombinasi kedua ekstrak pada penelitian ini 

menunjukan hasil yang lebih efektif terhadap 

serangan serangga. Efektivitas tersebut dinilai dari 

kemampuan mengurangi jumlah tubuh buah jamur 

yang tanggal, menekan kerusakan, dan kehilangan 

berat serta ukuran tubuh jamur.  
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KESIMPULAN 

Insektisida alami (bioinsektisida) yang lebih 

efektif untuk mengurangi serangan hama pada jamur 

tiram putih adalah campuran antara ekstrak daun 

pepaya dan cabai rawit dengan capaian rata-rata berat 

panenan dan diameter tubuh buah yang tinggi. 

Campuran sari daun pepaya dan cabai rawit dan air  

dapat mengurangi tubuh buah tanggal 84 % akibat 

serangan hama, memiliki hasil panen 2 kali lipat dan 

diameter 1,3 kali lipat daripada kontrol tanpa 

perlakuan. Campuran ekstrak daun papaya dan cabai 

rawit juga lebih efektif dibandingkan pemberian 

ektrak daun papaya dan air atau ekstrak cabai rawit 

dan air.  
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